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KATA PENGANTAR

KATA PENGANTAR

Menghadapi perubahan kualitas tegakan hutan yang semula didominasi oleh kayu-kayu
berkualitas tinggi menjadi kayu-kayu berkualitas inferior merupakan konsekuensi yang tidak
diharapkan namun harus diterima dan dihadapi. Masyarakat harus mengandalkan kayu inferior
itu di masa mendatang. Pemanfaatan kayu inferior tentunya merubah pola dan memunculkan
perspektif baru dalam pembaruan teknologi dan industri khususnya industri kecil dan menengah.
Kerangka berpikir inilah yang menjadi tema seminar ini dengan merangkum hasil-hasil penelitian
dari para peneliti, akademisi, dan praktisi. Seminar Nasional XIV Masyarakat Peneliti Kayu
Indonesia (MAPEKI) bertujuan mempercepat diseminasi hasil-hasil penelitian itu dan
memberikan kesempatan bagi para peserta untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan
terkait dengan pemanfaatan kayu inferior serta mendorong pemahaman bersama melalui diskusi
dan tukar-menukar informasi ilmiah.

Panitia Seminar mengucapkan terima kasih atas kehadiran para peserta seminar di
Yogyakarta dan di Seminar Nasional XIV MAPEKI yang telah dilaksanakan pada tanggal 2
November 2011 di University Club (UC) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Seminar Nasional
ini terselenggara atas kerjasama Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada (UGM), PT. Mutu
Agung Lestari (MAL) dan MAPEKI.

Dalam seminar tersebut jumlah makalah yang dipresentasikan adalah 183 buah
makalah yang terdiri dari 6 bidang penelitian yaitu sifat dasar kayu, biokomposit, kimia kayu, pulp
dan kertas, konstruksi dan rekayasa kayu, pengolahan hasil hutan non kayu dan ilmu kehutanan.
Adapun makalah vang diprosidingkan sejumlah 129 buah. Peserta yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan ini adalah 204 orang yang berasal dari 54 instansi di seluruh Indonesia.

Kami mewakili penyelenggara mengucapkan terima kasih kepada Civitas Akademika
Fakultas Kehutanan UGM, panitia pengarah dan pelaksana, PT. MAL dan pengurus MAPEKL.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada pembicara utama, pembicara undangan, peseria,
pemakalah dan moderator yang aktif selama seminar ini berlangsung. Semoga Seminar Nasional
XIV. MAPEK! ini dapat memberikan sumbangan bagi penguatan pendidikan dan penelitian
teknologi hasil hutan di Indonesia.

Yogyakarta, Mei 2012
Editor
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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN TOKSISITAS AKUT
EKSTRAK KULIT KAYU MAHONI (Swietenia macrophylla King)

Syamsul Falah, Olga-Mardisadora, dan Fitria Ningsih
Departemen Biokimia FM!PA IPB, Jalan Agathis Gd. Fakultas Peternakan
Lt. 5 Wing 5 Kampus IPB Darmaga Bogor, Bogor Jawa Barat
E-mail: syamsulfalah@yahoo.com

ABSTRAK

Ekstrak kulit kayu mahoni telah diuji aktivitas antioksidannya, dan pengujian
keamanannya untuk mahluk hidup telah dilakukan melalui uji toksisitas akut menggunakan
hewan model mencit. Dua bagian serbuk kulit kayu mahoni masing-masing dimaserasi
dengan menggunakan metanol dan air panas sehingga diperoleh ekstrak metanol dan
ekstrak air panas. Ekstrak metanol dan air panas kemudian diuji aktivitas antioksidan
dengan menggunakan metode 1, 1-diphenil-2-piciylhydrazyl (DPPH) dan metode tiobarbituric
acid (TBA). Sedangkan uji toksisitas akut dilakukan dengan menghitung nilai LDso dan
pengamatan hasil uji histopatologi organ hati dan ginjal. Pengujian aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH pada 50 ppm menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan air memiliki
aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan vitamin E sebagai standar. Pada metode TBA
dengan konsentrasi 200 ppm, ekstrak metanol dan air menunjukkan aktivitas yang lebih baik
dari standar. Hasil uji toksisitas akut menunjukkan ekstrak metanol dan air memiliki nilai LDso
masing-masing sebesar 16330.52 mg/kg bobot badan dan 21428.91 mg/kg bobot badan.
Kedua ekstrak ini tergolong praktis non toksik menurut klasifikasi Gleason. Pemejanan
ekstrak air dan metanol kulit kayu mahoni pada dosis > 12500 mg/kg dapat menyebabkan
kerusakan organ hati dan ginjal.

Kata kunci: Kulit mahoni, antioksidan, toksisitas akut, metode DPPH, metode TBA
PENDAHULUAN

Swietenia macrophylla atau yang dikenal dengan mahoni ditanam secara luas di
daerah tropis. Di Indonesia penanaman pohon mahoni dilakukan di areal hutan milik
negara dan hutan rakyat, selain sebagai pohon peneduh di pinggir jalan. Penggunaan
kayu mahoni untuk berbagai keperluan seperti furnitur, konstruksi bangunan, dan kerajinan;
membuat kayu tersebut semakin disukai dan bernilai ekonomis. Selain itu, tanaman
mahoni juga telah lama dimanfaatkan dan dikenal dalam pengobatan secara tradisional.
Bagian dari tanaman mahoni yang paling sering digunakan sebagai tanaman obat
adalah buah mahoni. Kandungan flavonoid pada buah mahoni berguna untuk
melancarkan peredaran darah, mencegah tersumbatnya saluran darah, mengurangi
tingkat kolesterol, mengurangi penimbunan lemak pada dinding saluran darah,
membantu mengurangi rasa sakit, mengurangi pendarahan dan lebam, bertindak
sebagai antioksidan dan berfungsi menyingkirkan radikal bebas. Sedangkan saponin
yang berasal dari buah mahoni berguna mencegah penyakit sampar, mengurangi
lemak badan, meningkatkan sistem kekebalan, mencegah pembekuan darah dan
tingkat gula dalam darah, serta menguatkan fungsi hati (Brookes 1990).

Pengolahan kayu mahoni akan meninggalkan kulit kayu mahoni sebagai limbah.
Pemanfaatan limbah kulit kayu mahoni belum banyak dilakukan. Pada penelitian
sebelumnya, dari ekstrak aseton kulit kayu mahoni telah diisolasi dan diidentifikasi senyawa
katekin, epikatekin, dan swietemakrofilanin (Falah et al. 2008). Ketiga senyawa tersebut
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi.

Pada penelitian ini, serbuk kulit kayu mahoni diekstrak dengan metanol dan air
panas untuk diuji aktivitas antioksidan dan toksisitas akut. Aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode 1,1-diphenil-2-picrylhydrazyl (DPPH) dan tiobarbituric acid
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(TBA).  Sedangkan pengujian toksisitas akut dilakukan untuk menguji keamanan
penggunaan untuk mahluk hidup dengan menggunakan hewan model mencit.

METODE

Persiapan Ekstrak

Kulit kayu mahoni diperoleh dari pohon mahoni yang ditanam di daerah Sumedang.
Kulit mahoni dibuat serbuk berukuran 40-60 mesh dengan menggunakan Willey Mill. Serbuk
kulit mahoni sebanyak 3 kg diekstraksi dengan aseton kemudian dengan metanol masing-
masing selama 48 jam pada suhu ruang sehingga diperoleh larutan ekstrak aseton dan
ekstrak metanol. Larutan ekstrak metanol selanjutnya dipekatkan dengan rotary vaccum
evaporator dan digunakan untuk uji aktivitas antioksidan dan uji toksisitas akut. Sebanyak
500 mg serbuk kulit mahoni yang lain direndam dalam air, kemudian dipanaskan pada suhu
100°C selama 4 jam. Larutan ekstrak yang diperoleh disaring dan dievaporasi untuk
memperoleh ekstrak air panas.

Uji Aktivitas Antioksidan
Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Aktivitas antioksidan dari fraksi diuji dengan metode DPPH (Falah et al. 2008).
Sampel dilarutkan ke dalam metanol sehingga konsentrasi larutan menjadi 50 ppm.
Larutan dari sampel yang akan diuji (0, 30, 60, 90, 120, 150 p L) ditambahkan ke
dalam campuran 0.4 mM larutan DPPH, 20% larutan MeOH dan larutan buffer 0.2 M
MES (1mL:1mL:1mL). Campuran dihomogenasikan dengan vortex selama 20 menit
dan diukur absorbansinya dengan spektrofotometri pada panjang gelombang 517 nm.
Pengujian ini  juga dilakukan terhadap blanko (larutan DPPH yang tidak mengandung
bahan uji) serta kontrol positif a-tokoferol. Aktivitas penangkap radikal DPPH (%)
dihitung dengan rumus: (A blanko-A sampel) : A blanko x 100 %.

Aktivitas Antioksidan dengan Metode TBA

Campuran sampel yang dibuat terdiri atas 2 mL buffer fosfat 0.1M pH 7, 2
mL asam linoleat 50 mM dalam etanol 99.8% dan 1 mL larutan uji. Campuran
control tanpa perlakuan dibuat sama seperti campuran sampel tetapi 1 mL larutan
uji diganti dengan 1 mL air bebas ion. Campuran pembanding yang dibuat terdiri atas
2 mL buffer fosfat 0.1 M pH 7,2 mL asam linoleat 50mM dalam etanol 99.8% yang
mengandung a-tokoferol (vitamin E 200 ppm), dan 1 mL air bebas ion. Semua campuran
tersebut diinkubasi dalam penangas air yang bersuhu 4 0°C dengan lama inkubasi 2
hari setelah waktu inkubasi maksimum. Masing-masing campuran reaksi diambil 1 mL
lalu ditambahkan 2 mL TCA 20% dan 2 mL larutan TBA 1% (b/v) dalam asam
asetat 50%. Kemudian campuran reaksi tersebut ditempatkan pada penangas air yang
bersuhu 100°C selama 10 menit. Setelah itu didinginkan dan dilakukan sentrifugasi
dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit, selanjutnya diukur absorbansinya
dengan spektrofotometeri pada panjang gelombang 532 nm.

Uji Toksisitas Akut

Sebanyak 45 ekor mencit strain ddY dipelihara dalam kandang. Setiap satu kandang
berisi lima mencit yang akan mendapat perlakuan yang sama. Mencit tersebut diadaptasikan
selama dua minggu. Selama dua minggu tersebut mencit hanya akan diberi pakan standar
dan minum akuades.

Selanjutnya mencit putih jantan dibagi dalam 9 kelompok perlakuan. Masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor. Kelompok A yang digunakan sebagai kontrol hanya diberikan
akuades tanpa pemberian ekstrak kulit kayu mahoni, kelompok B diberikan ekstrak air
dengan dosis 500 mg/kg BB, kelompok C diberikan ekstrak air 2500 mg/kg BB, kelompok D
diberikan ekstrak air dengan dosis 5000 mg/kg BB, kelompok E diberikan ekstrak air kulit
kayu mahoni dengan dosis 12500 mg/kg BB, kelompok F diberikan ekstrak air dosis 17500
mg/kg BB, kelompok G diberikan ekstrak air dosis 25000 mg/kg BB. Kelompok H, I, J, K, dan
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L diberikan ekstrak metanol dengan masing-masing dosis 500 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB,
5000 mg/kg BB, 12500 mg/kg BB, dan 17500 mg/kg BB. Pemberian ekstrak kulit kayu
mahoni dilakukan secara per oral atau cekok.

Setelah melewati masa adaptasi selama dua minggu, mencit diberikan perlakuan.
Semua perlakuan diberikan secara orai pada hari ke 0. Mencit yang mati selama periakuan
akan dibedah untuk diamati organ tubuhnya. Sehari setelah perlakuan berakhir semua
mencit yang masih hidup dibunuh dengan cara eutanasia dan dilakukan pembedahan.
Organ tubuh yang diperiksa adalah hati dan ginjal sedangkan gejala klinis yang didapat
dilaporkan secara deskriptif. Pembuatan preparat histopatologis dari hati dan ginjal
dilakukan menurut metode Humason (1972) dan Kiernan (1990). Penghitungan nilai LD50
dilakukan dengan menggunakan metode Reed-Muench.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Hasil uji antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan ekstrak metanol kulit kayu
mahoni memiliki aktivitas lebih tinggi dibandingkan ekstrak air panas. Kedua ekstrak kulit
mahoni bahkan memiliki aktivitas lebih tinggi dibandingkan Vitamin E sebagai pembanding,
pada konsentrasi 50 ppm (Gambar 1). Metanol merupakan senyawa polar yang sangat
baik dalam mengekstrak senyawa fenolik yang terkandung dalam suatu bahan. Air juga
merupakan senyawa polar, sehingga komponen fenolik yang bersifat polar juga
banyak terekstrak oleh pelarut ini. Menurut Hernani dan Rahardjo (2005 ), salah satu
fungsi dari senyawa polifenolik adalah menangkap radikal bebas atau sebagai
antioksidan. Uji fitokimia dari ekstrak metanol dan air panas kulit mahoni yang telah
dilakukan sebelumnya menunjukkan kedua ekstrak tersebut memiliki kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, tannin, triterpenoid (Falah et al. 2010). Kelompok senyawa flavonoid
dan tanin pada sebagian besar tanaman bersifat antioksidan.

100 4
90 1

fg | —&— Metanol

60 - - Air

20 - == \/itamin E

40 1

30 -

20 4

10 1

0 T 7 Y
0 30 60 90 120 150

Volume (pL)

Gambar 1. Aktivitas penangkapan radikal DPPH ekstrak kulit mahoni dan
Vitamin E sebagai pembanding pada konsentrasi 50 ppm

Penangkapanradikal DPPH (%)
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Aktivitas Antioksidan dengan Metode Tiobarbituric Acid (TBA)

Aktivitas antioksidan dengan metode TBA dilakukan dengan pengukuran
malondialdehida (MDA). Pada prinsipnya metode TBA adalah proses autooksidasi dari
asam linoleat yang akan menghasilkan malondialdehida. Malondialdehida apabila bereaksi
dengan TBA menghasiikan produk yang berwarna merah yang akan diukur pada panjang
gelombang 532 nm (Kikuzaki & Nobuji 1993). Hasil uji aktivitas antioksidan (Gambar 2)
menunjukkan bahwa daya hambat ekstrak metanol dan air panas kulit kayu mahoni lebih
tinggi dibandingkan vitamin E. Proses autooksidasi asam linoleat dapat dihambat oleh
senyawa antioksidan sehingga senyawa MDA yang terbentuk semakin sedikit. Daya
antioksidasi ekstrak metanol lebih tinggi dibandingkan dengan air panas .

-0 -

60 1 4— = N\[etanol
50 1 == Air
s, —t—\it. E

0

<

-

g

gl

3

E 30 - /'

o 20 -

£. 10 1

=

Q 0 L L v L]
0 50 100 150 200

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Daya hambat ekstrak kulit mahoni terhadap pembentukan MDA

Toksisitas Akut

Mencit merupakan hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum diberi
perlakuan, mencit diadaptasikan selama dua minggu untuk menghindari risiko timbulnya
gangguan stress. Pengamatan gejala-gejala toksik yang mungkin timbul diamati secara
intensif pada empat jam pertama, dan pengamatan selanjutnya dilakukan hingga hari ke-14.
Gejala toksik yang diamati meliputi perubahan perilaku, nafas, kulit, kematian, kepasifan,
dan kematian. Gejala klinis yang tampak pada mencit perlakuan dosis tinggi diantaranya
peningkatan aktifitas, peningkatan bernafas, kemudian mencit tampak meregangkan badan
dan beristirahat di sudut kandang. Terdapat kematian pada kelompok perlakuan dengan
dosis tinggi. Mencit mengalami kematian setelah 4-5 jam.

Tabel 1 menunjukkan jumlah kematian kumulatif pada hewan coba setelah
pemejanan ekstrak air. Kematian mulai terjadi pada kelompok hewan coba yang dipejankan
ekstrak air dosis 12500 mg/kg BB. LDs, ekstrak air menurut metode Reed-Muench adalah
sebesar 21428.91 mg/kg BB. Menurut klasifikasi Gleason, ekstrak air kulit kayu mahoni
tergolong praktis non toksik.

Tabel 2 menunjukkan jumiah kematian kumulatif pada hewan coba setelah
pemejanan ekstrak metanol. Kematian mulai terjadi pada kelompok hewan coba yang
dipejankan ekstrak metanol dosis 5000 mg/kg BB. LDsp ekstrak metanol menurut metode
Reed-Muench adalah sebesar 16330.52 mg/kg BB. Menurut klasifikasi Gleason, ekstrak
metanol juga tergolong praktis non toksik. Namun, bila dibandingkan dengan ekstrak air
yang memiliki LDso lebih besar, ekstrak metanol memiliki nilai LDso yang lebih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa potensi ketoksikan akut ekstrak metanol relatif lebih besar
dibandingkan potensi ketoksikan akut dari ekstrak air.
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Tabel 1. Jumlah kematian kumulatif mencit setelah pemejanan dengan
ekstrak air kulit kayu mahoni

Dosis % Kematian

Kelompok (mg/kg BB) Kumulatif
A(Kontrol) 0 0

B 500 0

C 2500 0

D 5000 0

E 12500 9.09

F 17500 33.33

G 25000 62.50

Tabel 2. Jumlah kematian kumulatif mencit setelah pemejanan dengan
ekstrak air kulit mahoni

Kelompok Dosis (mg/kg BB) % kematian kumulatif
A(kontrol) 0 0

H 500 0

| 2500 0

J 5000 8.33

K 12500 22.22

L 17500 57.14

Analisis Histopatologi Organ Hati dan Ginjal

Pemeriksaan histopatologi dilakukan pada organ hati dan ginjal. Melalui pemeriksaan
histopatologi ini dapat dilihat ada tidaknya kerusakan organ pada tingkat seluler yang tidak
terlihat bila hanya diamati secara makroskopik. Istilah gangguan hati dinyatakan sebagai
hilangnya fungsi normal hati yang mengakibatkan kerusakan hati akut atau kronis (Carlton &
Mc Gavin 1995). Lesio secara mikroskopis yang ditemukan di hati yaitu perubahan pada sel
hepatosit. Hasil pengamatan histopatologis jaringan hati mencit yang hanya dipejankan
dengan akuades (kelompok kontrol) ditunjukkan pada Gambar 3A. Kelainan spesifik tidak
ditemukan kelompok kontrol. Sedangkan pada kelompok perlakuan banyak ditemukan
berbagai macam lesio yang terjadi (Gambar 3B).

Gambar 3. Mikroskopik hati mencit pada kelompok kontrol (A),
dan yang mengalami nekrosa dan hemoragi (B). Nekrosa ditandai anak panah

Nekrosa dan hemoragi terlihat pada gambaran mikroskopik hati mencit yang
dipejankan ekstrak air dosis 17500 mg/kg BB. Nekrosa merupakan kematian sel yang umum
setelah terpapar stimulus eksogen, seperti rangsangan kimia yang menyebabkan
pembengkakan sel, selanjutnya pecah, terjadi denaturasi dan koagulasi sitoplasma serta
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hancurnya sel. Hepatik nekrosa ditemukan pada sel hati mencit yang dipejankan ekstrak air
atau metanol mahoni dengan dosis 2 5000 mg/kg BB.

Gambar 4 menunjukkan organ ginjal pada kelompok kontrol. Gambaran mikroskopik
ginjal kelompok kontrol tidak menunjukkan adanya kelainan spesifik. Perubahan yang terjadi
pada pada kontrol yaitu degenerasi-selepitel tubulus proksimalis, dilatasi tubulus, kongesti.
Sama halnya dengan sel hati, hepatosit, dilatasi tubulus dan kongesti tidak digunakan
sebagai kategori kerusakan ginjal akibat perlakuan karena kerusakan jenis ini merupakan
respon umum akibat penggunaan anestesi eter. Nekrosa yang diikuti hemoragi terjadi pada
kelompok perlakuan. Kerusakan ini ditemukan pada kelompok mencit yang dipejankan
ekstrak air dosis 12500 mg/kg BB. Bila dibandingkan dengan kerusakan ginjal pada
kelompok mencit yang dipejankan ekstrak air, ginjal pada kelompok mencit yang dipejankan
ekstrak metanol mengalami kerusakan yang lebih ringan. Hal ini dapat terjadi diduga akibat
kandungan tanin dan saponin yang lebih banyak terdapat dalam ekstrak air kulit
dibandingkan dengan tanin dan saponin dalam ekstrak metanol.

Gambar 4. Mikroskopik ginjal mencit pada kelompok kontrol (A), dan yang mengalami
nekrosa tubulus proksimal yang diikuti dengan hemoragi (B). a=glomerulus,
b=tubulus proksimalis. C=nekrosis pada tubulus proksimalis

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ekstrak metanol dan air kulit kayu mahoni memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
baik dengan metode DPPH maupun metodeTBA. Uiji toksisitas akut memperlihatkan bahwa
ekstrak metanol dan air kulit mahoni tidak bersifat toksik sehingga aman dikonsumsi pada
dosis di bawah 5000 mg/kg berat badan. Berdasarkan hasil analisis histopatologi pada
organ hati, ekstrak air dan metanol menimbulkan nekrosa hepatik pada dosis 25000 mg/kg.
Pada organ ginjal, ekstrak air menimbulkan nekrosa tubulus proksimalis pada dosis 12500
mg/kg berat badan.

Saran

Perlu pengembangan ekstrak kulit mahoni, terutama ekstrak air, sebagai sediaan
herbal antioksidan karena memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan aman dikonsumsi.
Ekstrak air panas kulit mahoni lebih prioritas dikembangkan karena lebih mudah, aman, dan
murah. Selanjutnya perlu dilakukan uji khasiat bioaktivitas lainnya dari kulit kayu mahoni
seperti antidiabetes, dan antikolesterol.
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